BAB IV

HASIL PENELITIAN LAPANGAN

A. Paparan Data

Paparan data disini merupakan uraian yang disajikan untuk
mengetahui karakteristik data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti dengan topik sesuai dalam pertanyaan-pertanyaan yang
peneliti lakukan dan peneliti amati dalam proses penelitian. Paparan data
tersebut peneliti peroleh dari sumber data yang telah peneliti lakukan,
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk membedakan data
hasil penelitian, sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan kode huruf pada masing-
masing data menurut metode pengumpulannya. Kode-kode tersebut adalah:

1) Untuk data hasil obsrvasi menggunakan kode Obs, 2) Untuk data yang

berasal dari wawancara menggunakan kode Wwecr, 3) Untuk data yang

berasal dari dokumentasi menggunakan kode Dok, diteruskan dengan urutan
fokus wawancara, sumber data dan waktu.

Berikut ini disampaikan paparan data lengkap berkaitan dengan fokus
penelitian, yakni :

1. Perencanaan Pembelajaran yang dilakukan Guru dalam Strategi
Peningkatan Mutu Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-Ghozali
Panjerejo, Kec.Rejotangan Tahun 2015-2016.

Untuk mengetahui perencanaan yang dilakukan oleh guru

Pendidikan Agama Islam dalam strategi peningkatan mutu pembelajaran
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akidah akhlak di MTs Al-Ghozali Panjerejo tahun 2015-2016 maka
peneliti melakukan penggalian data dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Berikut adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan Guru Akidah Akhlak Sebagai berikut :

“Dalam perencanaan pembelajaran tentunya persiapan RPP
sudah tentu kewajiban dari seorang Guru, selain itu juga
persiapan mental, yaitu selalu mengingat apa tujuan dari
pembelajaran yang akan dilakukan guru di dalam kelas,
dengan seperti itu maka akan terbangun semangat dan
kreatifitas guru dalam pembelajaran, dan juga mampu
menyiapkan strategi-strategi yang dapat mendongkrak
semanglgat siswa dalam pembelajaran” (I.Wwcr.Gaa.,20 April
2016)

Selain berdasarkan wawancara di atas peneliti juga melakukan
observasi yang berkaitan dengan strategi peningkatan mutu pembelajaran
akidah akhlak di MTs Al-Ghozali, seperti halnya guru mempersiapkan
kartu soal dan jawaban yang akan dipergunakan dalam kegiatan
pembelajaran yang telah guru tuliskan dalam RPP rencana pembelajara
yang akan dilaksanakan oleh guru. (I. Obs P., 21 April 2016) 2

Wawancara selanjutnya yang telah dilakukan peneliti dengan
guru pendidikan agama Islam:

“Dalam media pembelajaran tentunya memerlukan penyesuaian

dengam materi, seperti halnya peta konsep, poster, gambar,

kartu soal dan jawaban, laptop untuk pemutaran video dan lain
sebagainya, itu tergantung dengan materi dan kreatifitas guru

dalam  mencocokan  antara  materi dengan  media
pembelajaran”(I. Wwer. Gaa., 20 April 2016)°

! Lampiran 7, halaman 139
2 Lampiran 4, halaman 132
¥ Lampiran 7, halaman 139
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Hasil dari wawancara yg kemudian di cocokkan dengan
dokumentasi RPP, guru memang menggunakan media pembelajaran
dengan kecocokan materi yang diajarkan, seperti kartu soal dan jawaban
dalam materi aklak terpuji, guru membuat soal dan jawaban terpisah dan
membagikan secara merata pada siswa, setelah materi selesai
disampaikan, guru menyuruh siswa untuk mencari soal ataupun jawaban
yang tepat dan telah tertulis dalam kartu soal. (1. Obs P., 21 April 2016) *

Wawancara mengenai sumber belajar yang guru gunakan untuk
mendukung materi pembelajaran sebagai berikut :

“Sumber belajar yang saya gunakan seperti halnya LKS, buku
paket Guru, dan buku-buku lainnya yang relevansi dengan
materi pembelajaran, sebagai reverensi biasanya menggunakan
sumber belajar 3-5 buku yang relevansi dengan materi
pembelajaran, supaya dapat memperluas pengetahuan siswa
juga menganjurkan kepada para siswa agar mencari sumber
belajar yang ada di perpustakaan, yang sudah disiapkan oleh
sekolah untuk sarana belajar siswa” (I. Wwecr. Gaa., 20 April
2016)°

Observasi yang dilakukan peneliti hasilnya sesuai dengan apa
yang di jelaskan oleh guru, yaitu guru mempersiapkan buku di meja guru
yang siap dibawa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan dalam
RPP guru juga telah menuliskan sumber belajar yang akan dipergunakan
dalam kegiatan pembelajaran (I. Obs P., 21 April 2016) °

Selanjutnya wawancara mengenai strategi kusus yang guru

persiapkan ketika ada gangguan dalam kegiatan pembelajaran yang

berlangsung :

* Lampiran 4, halaman 132
% Lampiran 7, halaman 140
® Lampiran 4, halaman 132
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“Tentunya ada strategi yang digunakan untuk mengatasi ketika
salah satu siswa atau lebih tidak mengikuti pelajaran dengan
tenang, tetapi hal itu sangat jarang terjadi, karena kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sudah di rencanakan sebaik
mungkin agar siwa dapat aktif dan tertarik mengikuti kegiatan
pembelajaran, andaikan itu terjadi, saya akan mendekati siswa
dan menegur dengan halus, supaya mereka dapat sadar dan

mengikuti pembelajaran dengan seksama.” (I. Wwecr. Gaa., 20

April 2016)’

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan informan,
perencanaan yang dilakukan oleh guru sebelum memulai kegiatan belajar
mengajar adalah pembuatan RPP yang tentunya menjadi hal yang wajib
dilakukan oleh guru, dan tidak lupa seorang guru selalu tersadar akan
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, supaya dapat memberi
motivasi tersendiri untuk merencanakan kegiatan pembelajaran dengan
baik dan menarik. Dan guru selalu mencocokan antara media dan materi
pembelajaran, supaya kegiatan pembelajaran dapat mudah dipahami oleh
siswa, dan kegiatan pembelajaran berlangsung dengan lancar dan
menyenangkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang dilakukan Guru dalam
Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs
Al-Ghozali Panjerejo, Kec.Rejotangan Tahun 2015-2016.

Mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan

Guru dalam strategi peningkatan mutu pembelajaran akidah akhlak di

MTs Al-Ghozali Panjerejo, yang akan di dipaparkan oleh peneliti dari

" Lampiran 7, halaman 140



92

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam
adalah sebagai berikut:
“Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung tentunya saya
membukanya dengan mengucapkan salam, selanjutnya
menanyakan pelajaran yang sebelumnya dan memberi waktu
mereka kurang lebih lima menit untuk belajar secara individu
sebelum bersama-sama memulai pelajran, tujuannya supaya
mereka dapat mengingat apa yang telah di pelajari dirumah bagi
yang sudah belajar, dan memahaminya lagi”.(I. Wwcr. Gaa., 20
April 2016)°
Observasi yang dilakukan peneliti memperoleh data bahwa guru
mengucapkan salam sebelum memulai kegiatan pembelajaran, tidak lupa
juga menanyakan kehadiran siwa dan selanjutnya menanyakan ulang
materi yang sudah dipelajari di pertemuan sebelumnya. Guru
memberikan waktu kurang lebih lima menit untuk siswa mendalami
materi secara pribadi, dan guru sering memberikan pertanyaan-
pertanyaan pancingan tentang materi pembelajaran, supaya sebelum guru
menjelaskan materi pembelajaran, siswa sudah dapat mengemukakan

pendapat mereka dan pengetahuan mereka tentang materi pembelajaran.

(11. Obs K., 22 April 2016)°

Selanjutnya wawancara yang peneliti lakukan mengenai posoisi
guru yang diperankan diwaktu kegiatan pembelajaran:
“Dalam  kegiatan pembelajaran, perlu melihat materi

pembelajaran terlebih dahulu dan juga strategi yang digunakan,
saya tidak selalu memposisikan diri sebagai pemimpin kegiatan

® Lampiran 7, halaman 141
% Lampiran 5, halaman 135
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pembelajaran, terkadang juga hanya sebagai fasilitator,
utamanya itu saya lakukan untuk mendongkrak kreatifitas siswa
, agar siswa secara mandiri bisa kreatif tanpa bimbingan dari
guru secara langsung. Sepertihalnya saya memberikan tugas
atau pengaplikasian terhadap materi pembelajaran dengan drama
dari pengaplikasian materi pelajaran, disana saya hanya
memantau dan ternyata dari drama yang secara mandiri disusun
oleh kelompok siswa itu berjalan dengan baik, dan juga pada
akhirnya menimbulkan kritik saran dan juga pertanyaan lanjutan
tentang materi pembelajaran.” (I.Wwcr. Gaa., 20 April 2016)™°

Berikutnya wawancara yang dilakukan kepada siswa untuk
memperjelas dan sebagai pendukung dari hasil wawancara dengan guru
akidah akhlak sebagai berikut :

“lya pak., ibu guru sering memberikan kami tugas rumah seperti

contoh-contoh akhlak terpuji dan cercela yang sesuai dengan

kehidupan sehari-hari, untuk menambah contoh yang sudah ada

di LKS, pernah juga kami disuruh mempraktekkan dalam bentuk

drama tentang akhlak terpuji dan tercela”. (1. Wwecr. Sswi., 21

April 2016)*

Salain peneliti melakukan wawancara peneliti juga ikut
melakukan observasi di dalam kelas. Pada saat itu para siswa setelah
guru masuk ke dalam kelas dan membuka pelajaran, langsung maju dan
memainkan drama yang sudah dirancang secara mandiri dengan
kelompok belajar yang sudah terbentuk sebelumnya, disinilah peneliti
melihat adanya kreatifitas yang tumbuh dari diri siswa tanpa bimbingan

yang terus-menerus atau bisa disebut dengan kemandirian siswa. (I11. Obs

K., 22 April 2016)*

10 ampiran 7, halaman 141
| ampiran 7, halaman 142
12| _ampiran 5, halaman 134
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Wawancara selanjutnya mencari informasi tentang karakteristik
atau tanggapan siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan
guru dan juga tanggapan guru mengenai tanggapan para siswa ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung :

“Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, tentunya siswa

selalu menunjukkan karakteristiknya masing-masing, memang

ada yang terkadang suka bergurau dan juga memancing
kegaduhan di dalam Kkelas, tetapi juga ada siswa yang rajin,
selalu mendengarkan dan mengikuti pembelajaran dengan
seksama, dan tentunya saya sudah hafal dengan karakteristik

masing-masing dari mereka, dan juga cara penaganannya” (ll.

Wwer. Gaa., 20 April 2016)"

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa

mengenai sikap yang ditunjukkan oleh guru ketika kegiatan

pembelajaran :

“Ya senang pak mengikuti pelajaran akidah akhlak,. Ya gurunya

itu sabar, baik dan bahkan terkadang kalau ada yang ramai

sendiri waktu pelajaran, ibu guru hanya mendekatinya dan
mengarahkan ke materi, gak pernah ibu marah-marah pada

kami. (1. Wwer. Sswi., 21 April 2016)*

Dari informasi yang disampaikan oleh informan, selanjutnya
peneliti melanjut kepada tahap observasi, yang mana kejadian dilapangan
memang sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh informan, dan

disini terlihat wujud pendisiplinan yang dilakukan guru kepada siswa

dengan rasa kasih sayang. (11. Obs K., 22 April 2016)*

3 Lampiran 7, halaman 139
¥ ampiran 7, halaman 142
5 Lampiran 5, halaman 134
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Informasi selanjutnya yang dicari oleh peneliti dengan metode
wawancara ialah mengenai strategi guru dalam mendongkrak semangat
belajar siswa :

“Untuk  mendongkrak semangat siswa dalam Kkegiatan
pembelajaran saya tidak lupa (selalu) memberikan reward pada
mereka, ya walaupun bukan selalu dalam bentuk barang atau
pemberian, tapi sebuah ucapan/pujian kan juga sudah
merupakan reward, dan saya rasa mereka juga sudah bisa
merasakan  kepuasan dan senang walaupun dengan
ucapan/pujian.” (1. Wwer. Gaa., 20 April 2016)*°

Berikut ini disampaikan hasil wawancara dari siswa, mengenai
semangat mereka dalam kegiatan pembelajaran akidah akhlak :

“Selalu pak,. Ya walaupun tidak selalu dalam bentuk hadiah

terkadang hanya sekedar ucapan pujian yang di berikan oleh ibu

guru, tapi itu sudah membuat kami senang dan semangat dalam

kegiatan pembelajaran. (11. Wwecr. Sswi., 21 April 2016)*’
Selanjutnya peneliti masih melakukan wawancara dengan siswa, yaitu:

“lya pak,. Ibu guru selalu memberi ucapan kepada siswa yang

bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru,. Bu guru

juga tidak bosan memberi semangat kami agar rajin belajar,
supaya kami bisa mendapat nilai yang baik.” (II. Wwecr. Ssw2.,

21 April 2016)®

Beberapa siswa juga menyampaiakan pendapat yang hampir
sama Yyaitu mereka senang dan semangat dengan pembelajaran akidah
akhlak, karena mereka merasa nyaman dengan guru yang mengajar mata
pelajaran akidah akhlak.

Selanjutnya mengenai suasana pembelajaran yang dibuat oleh

guru dan dirasakan oleh para siwa. Inilah paparan dari hasil wawancara :

16 |_ampiran 7, halaman 143
Y | ampiran 7, halaman 143
'8 _Lampiran 7, halaman 143
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“Tentunya mereka menyukai suasana pembelajaran yang santay,
ceria dan menyenangkan, tetapi tidak keluar dari materi
pembelajaran. Jadi saya harus bisa menuruti apa yang mereka
inginkan tetapi juga tidak lepas dari materi yang saya bawakan,
dalam artian walaupun dengan suasana pembelajaran yang
menyenangkan mereka juga harus tetap serius dalam memahami
dan menerima materi yang saya sampaikan.” (II. Wwecr. Gaa.,

20 April 2016)*°

Brikut hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa

siswa mengenai kegiatan pembelajaran yang mereka sukai :

“Ya kalau saya suka yang sedikit bercanda pak., gak terlalu
serius tetapi saya bisa paham dengan yang disampaikan ibu guru
tentang materi yang diajarkan. ” (Il. Wwcr. Sswl., 21 April
2016)%

Brikutnya masih wawan cara dengan siswa yang lain, dengan

paparan hasil wawancara sebagai berikut :

“Kalau saya suka yang bermain-main pak,. Seperti mencocokan
kartu yang sudah di siapkan ibu guru, jadi nanti kami bisa
berjalan mencari teman yang memegang kartu yang cocok
dengan yang saya pegang.” (11. Wwecr. Ssw2., 21 April 2016)%

Peneliti juga melihat secara langsung Dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan guru dengan menggunakan kartu soal,
memang para siswa terlihat sangat senang dan semangat mencari
pasangan kartu soal dan jawaban yang telah dibagikan guru setelah

penyampaian materi, mereka saling berlomba adu cepat untuk

9| ampiran 7, halaman 143
20 | ampiran 7, halaman 144
2! Lampiran 7, halaman 144
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menyelesaikan tugas mencari pasangan kartu soal dan jawaban. (Il. Obs

K., 22 April 2016)*

Selain dari kegiatan pembelajaran yang di sukai oleh siswa, guru
tentunya juga perlu memahami karakteristik masing-masing siwa agar
lebih mudah untuk menyampaikan materi dan ditangkap secara optimal
oleh siswa, berikut keterangan yang disampaikan oleh guru :

“Iya mas,. Tentunya saya sangat memahami karakteristik dari
masing-masing siwa yang saya ajar, karena dengan demikian
saya bisa memberikan perhatian yang lebih kusus kepada siswa
saya yang agak bandel, kan tidak semua siswa itu setara, mulai
dari kemampuan penangkapan materi yang saya ajarkan dan
juga sikap mereka terhadap pembelajaran yang saya
sampaikan.” (1. Wwer. Gaa., 20 April 2016)*

Selanjutnya peneliti menanyakan tentang motivasi belajar
kepada informan, yang hasilnya sebagai berikut :

“Ya..selalu mas, bahkan sering kali saya memberi motivasi
kepada mereka supaya mereka rajin belajar dan mampu
mengamalkan apa yang telah bapak ibu guru ajarkan kepada
mereka. Bahkan kami sebagai bapak dan ibu guru disini juga
berusaha memberikan suritauladan kepada mereka, agar mereka
secara tidak langsung dapat membiasakan diri dengan berprilaku
akhlakul karimah.” (1. Wwecr. Gaa., 20 April 2016)**

Selanjutnya wawancara yang peneliti lakukan juga dengan
beberapa siswa, dan memperoleh keterangan sebagai berikut :

“lya pak, ibu guru setiap kali mengajar kami selalu memberikan
semangat agar lebih rajin lagi dalam beljar, dan bahkan rutin
setiap kali mengajar selalu menasehati kami”. (1l. Wwcr. Sswl.,
21 April 2016)%

22 Lampiran 5, halaman 134
2 Lampiran 7, halaman 144
24 Lampiran 7, halaman 145
% Lampiran 7, halaman 145
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Masih berlanjut dengan wawancara kepada siswa yang lain, dan
memperoleh keterangan :

“Benar pak,. Ibu guru sangat sering memberi kami nasehat-

nasehat yang baik, supaya lebih rajin lagi dalam mencari ilmu.”
(1. Wwer. Ssw., 21 April 2016)%

Dari hasil wawancara diatas, selanjutnya peneliti melakukan
observasi di dalam kelas ketika kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung. Dan hasilnya sama dengan apa yang telah diutarakan oleh
para informan tersebut diatas, ibu guru selalu memberikan nasehat-
nasehat positif kepada semua siswa agar mereka lebih semangat lagi

dalam menempuh pendidikan. (11. Obs K., 22 April 2016)*’

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi evektivitas Pembelajaran yang
dilakukan Guru dalam Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran
Akidah Akhlak di MTs Al-Ghozali Panjerejo, Kec.Rejotangan
Tahun 2015-2016.

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan
responden didapatkan pula data tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam strategi peningkatan mutu pembelajaran akidah

akhlak. Faktor-faktor ini terungkap dari hasil wawancara dengan Guru

pendidikan Agama Islam dan juga siswa :

26 ampiran 7, halaman 145
2" Lampiran 5, halaman 134
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Faktor yang mempengaruhi dari peningkatan mutu pembelajaran
yang bersifat internal yaitu individu siswa , memperoleh data sebagai
berikut :

“Dalam faktor internal yaitu berkaitan dengan siswa, disini
siswa yang mempunyai kemampuan menangkap pembelajaran
dengan mudah akan menjadi faktor yang mendukung dan siswa
yang lemah dalam menerima materi pembelajaran tentunya
akan menjadi penghambat, dan itu sudah menjadi tanggung
jawab saya mas, bagaimana saya harus bisa membuat semua
siswa itu paham dengan apa yan saya sampaikan dan yang saya
maksudkan dalam kegiatan pembelajaran supaya hasil
pembelajaran dapat maksimal”. (I1l. Wwcr. Gaa., 20 April
2016)%

Faktor selanjutnya adalah faktor eksternal yang meliputi
fasilitas, sarana prasarana dan sumber belajar dan kegiatan eksternal
sekolah yang mempengaruhi dari peningkatan mutu pembelajaran,
memperoleh data sebagai berikut :

“Disini untuk faktor eksternal yang meliputi fasilitas, sarana

prasarana dan sumber belajar semua sudah ada mas, seperti

gedung sekolah, mushola, bahkan perpustakaan juga sudah
tersedia, dan itu tentunya menjadi faktor yang bersifat
mendukung untuk kegiatan pembelajaran yang saya lakukan.

adapun penghambatnya jika semisal yang tersedia itu
mengalami kerusakan atau sedang dalam proses perbaikan”. (I11.

Wwer. Gaa., 20 April 2016)%°
Selanjutnya peneliti mencari informasi tentang kegiatan ekstra
dan faktor lain yang dapat dikatakan menjadi pendukung atau

penghambat dari strategi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran :

28 Lampiran 7, halaman 145
2 Lampiran 7, halaman 139
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Mengenai faktor penghambatnya, guru memaparkan sebagai

berikut :

“Sebenarnya semua sudah baik mas,. Hanya saja sekolah
terletak dekat pabrik penggilingan tebu mas, jadi ketika
mesinnya sedang diaktifkan itu salah satu faktor yang terkadang
menjadi penghambatnya atau bisa dikatakan mengganggu ketika
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung . (I11l. Wwecr. Gaa.,
20 April 2016)*°

Selanjutnya peneliti mencari informasi tentang kegiatan atau
faktor eksternal yang menjadi pendukung, dan berikut hasilnya :

“Ya ada mas,. Kalau dalam ranah keagamaan, disini
mengadakan rutinan YASINTA setiap hari jum’at pagi sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai, jadi para siswa di anjurkan
untuk berangkat setengah jam sebelumnya, ada juga pengajian
kitab, hafalan surat-surat pendek dan yasin dan jamaah bersama
sholat dhuha dan dhuhur”. (111. Wwer. Gaa., 20 April 2016)*

Berikutnya peneliti menggali informasi lebih dalam lagi
mengenai sumber belajar yang berasal dari masyarakat yang sesuai
dengan konsep peningkatan mutu pembelajaran, dan berikut informasi
yang dipaparkan oleh ibu guru :

“iya memang mas,. Dalam hal kegiatan ekstra yang diadakan
sebelum kegiatan pembelajaran ini,. Kami mempercayakan
kepada ustadz yang berasal dari desa Panjerejo sendiri, yaitu
ustadz Hasyim Asyari untuk rutinan pengajian kitab kelas 3,
ustadz Samsul Khoir untuk hafalan surat-surat pendek kelas 2,
dan ustadz Nur Huda praktek solat untuk kelas 1., Dan beliau
juga bergiliran mengisi pengajian setelah kegiatan rutinan
YASINTA di hari jum’at pagi”. (IIl. Wwecr. Gaa., 20 April
2016)%

%0 | ampiran 7, halaman 146
31 Lampiran 7, halaman 147
%2 Lampiran 7, halaman 147
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Dari hasil wawancara diatas, peneliti berlanjut melakukan
observasi tentang kegiatan ekstra yang menjadi faktor pendukung dari
strategi peningkatan mutu pembelajaran di MTs Al-Ghozali Panjerejo
tahun 2015/2016. Tepatnya pada hari jum’at pada kegiatan YASINTA
yang dilakukan sebelum jam pelajaran, setelah bersama-sama selesai
kegiatan ustadz melanjutkanya dengan mengisi tausiyah sebagai siraman
rahani. Dari kegiatan ini bisa dipahami bahwa adanya sebuah upaya yang
dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan akhlakulkarimah
siswa, dan juga bisa dijadikan sebagai faktor pendukung yang
terutamanya mengenai pembelajaran akidah akhlak. (Ill. Obs K., 22

April 2016)*

B. Temuan Penelitian

Setelah data hasil penelitian dipaparkan, maka langkah selanjutnya
yang perlu dilakukan adalah menyampaikan hasil temuan yang berkaitan
dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, yakni strategi peningkatan
mutu pembelajaran akidah akhlak di MTs Al-Ghozali Panjerejo tahun
2015/206.

Untuk memudahkan pengolahan dan analisa data hasil penelitan yang
nantinya akan menjadi dasar penarikan kesimpulan pada penelitian ini,
maka penulis akan menjabarkan hasil-hasil temuan penelitian sesuai dengan
fokus penelitian yang menjadi pedoman dasar dalam penelitian ini. Antara

lain sebagai berikut :

% Lampiran 6, halaman 137



102

1. Perencanaan Pembelajaran yang dilakukan Guru dalam Strategi
Peningkatan Mutu Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-Ghozali
Panjerejo, Kec.Rejotangan Tahun 2015-2016.

Dari hasil wawancara dan observasi RPP yang peneliti lakukan,
peneliti  memperoleh informasi dan data mengenai perencanaan
pembelajaran, yang mana dalam sebuah perencana pembelajaran haruslah
dibuat sebaik mungkin, agar dapat merangsang semangat siswa dalam
kegiatan pembelajaran dan juga mendapat tanggapan yang positif dari siswa,
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Persiapan mental seorang guru tentunya sangat berpengaruh besar
dalam kegiatan dan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran, karena
profesionalitas dan keterampilan seorang guru sangatlah dibutuhkan dalam
mendukung perencanaan pembelajaran terutama dalam penyusunan
penyesuaian antara media, strategi dan metode pembelajaran dengan materi
yang diajarkan. Seorang guru haruslah sadar dengan tujuan pembelajaran
yang akan direncanakan dan di lakukan, karena kesadaran seorang guru
dalam tujuan pembelajaran akan mendorong semangat guru dalam
merencanakan dan melakukan kegiatan pembelajaran.

Selain itu berkaitan dengan sumber belajar, di sekolah juga sudah
disiapkan perpustakaan, yang kebetulan pengelola perpustakaan yang ada
disekolah adalah beliau, perpustakaan menyedikan sumber belajar yang

dapat dijadikan sumber reverensi, ibu guru juga menganjurkan kepada para

siswa agar mempunyai sumber belajar lain selain LKS.
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Jadi dapat paparkan hasil temuan penelitian fokus pertama yang

peneliti lakukan dalam hal perencanaan pembelajaran meliputi :

[z>:u><—>|-mw§mvz>>z>ozm;umv]

a.

sangat dibutuhkan dalam menyesuaikan media,
strategi dan metode pembelajaran dengan bahan

Profesionalisme seorang guru dan kreatifitas guru
ajar.

menjadi alasan utama dalam profesionalisme dan
keterampilan guru dalam membuat perencanaan
pembelajaran.

. kesadaran seorang guru akan tujuan pembelajaran }

NN Y )

Seorang guru harus bisa membuat perencanaan
pembelajaran sebaik mungkin agar dapat
mendongkrak semangat siswa dalam pembelajaran

\_

. Guru menganjurkan siswa untuk mempunyai \

sumber belajar lain selain LKS, dengan memberi
fasilitas perpustakaan, bahkan guru sendiri
memiliki buku pegangan sejumlah 3-5 sumber
atau buku yang menjadi pendukung dari materi
ajar yang disampaikan dalam kegiatan

pembelajaran. /

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang dilakukan Guru dalam
Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-
Ghozali Panjerejo, Kec.Rejotangan Tahun 2015-2016.

Dari wawancara antara peneliti dengan Guru akidah akhlak dan hasil

observasi yang kemudian ditulis dalam paparan data, dalam pelaksanaan
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kegiatan pembelajaran. Peneliti menemukan bahwa dari awal sebelum
kegiatan pembelajaran, seorang guru membuka pembelajaran dengan salam
dan dilanjutkan dengan kehadiran siswa, secara tidak langsung seorang guru
telah menunjukkan prilaku yang sopan dan simpatik, yangmana bisa
dijadikan suri tauladan yang bisa dicontoh oleh para siswa.

Selanjutnya peneliti juga menemukan sebuah strategi yang digunakan
guru untuk menjadi tolok ukur dalam pemantau belajar siswa di rumah dan
juga menjadi strategi guru untuk melatih siswa menjadi terampil dan kreatif,
yaitu dengan cara memebrikan tugas rumah yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya, dan bahkan menugaskan pembuatan rancangan draa
dari kelompok yang sebelumnya sudah terbentuk.

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran yang berlangsung, tentunya
siswa menunjukkan karakteristik mereka masing-masing, dan pada
kenyataannya dari hasil wawancara dan dibuktikan langsung dengan
observasi dalam kegiatan pembelajaran memang siwa dalam kegiatan
pembelajaran menunjukkan karakteristik mereka masing-masing, dan itu
sudah menjadi resiko dan tanggung jawab seorang guru. Maka dari
wawancara melengkapinya dengan pengenalan guru terhadap masing-
masing Kkarakteristik siswa. dan informan tenyata sudah mengenal betul
bagaiman karakteristik dari masing-masing siswa, dan tidak heran bahwa
ketika peneliti melakukan observasi, secara langsung melihat sikap atau
tindakan yang diambil guru ketika ada siswa yang ramai atau mengganggu

kegiatan pembelajaran. Dari situlah peneliti tahu bahwa menjadi seorang
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guru haruslah mengutamakan rasa kasih sayang, yang akan mampu
menaklukkan kenakalan siswa dan memberikan pelajaran yang positif
untuk siswa yang bersangkutan ataupun yang lain.

Motivasi dalam kegiatan pembelajaran merupakan senjata utama
untuk mendongkrak semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran, jadi
motivasi yang disampaikan guru sangatlah penting. Wawancara yang
dilakukan peneliti kepada informan yang meliputi siswa dan guru akidah
akhlak, memeperoleh informasi bahwa seorang guru sering memberikan
motivasi kepada siswa dan bahkan selalu, demikian siswa juga
mengungkapkan jawaban yang sama. Selanjutnya dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peniliti juga memperoleh keterangan yang singkron dengan
yang di paparkan oleh informan.

Jadi temuan yang dapat peneliti peroleh dari fokus ke dua tentang

kegiatan pembelajaran yang telah dipaparkan diatas meliputi :
e N

a. Seorang guru menjadi contoh atau suri
tauladan bagi siswa.
- J
4 . . _ N
b. kegiatan pembelajaran yang dilakukan
guru untuk membangkitkan kreatifitas
PELAKSANAAN siswa.
PEMBELAJARAN - J
4 )

c. Kemampuan guru dalam mengenali
masing-masing karakteristik siswa
supaya dapat mengontrol kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung.

d. Motivasi yang selalu di berikan oleh
guru kepada siswa supaya semangat
belajar mereka meningkat.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi evektivitas Pembelajaran yang
dilakukan Guru dalam Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran
Akidah Akhlak di MTs Al-Ghozali Panjerejo, Kec.Rejotangan Tahun

2015-2016.

Mengenai hal-hal yang berpengaruh dalam strategi guru dalam
peningkatan mutu pembelajaran siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo,
peneliti menggali informasi melalui wawancara observasi dan dokumentasi.
Hasil yang dipaparkan oleh guru meliputi faktor-faktor yang berpengaruh
meliputi faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa sendiri, dan
faktor eksternal yang meliputi sarana dan prasarana, fasilitas dan juga
sumber belajar. Mengenai faktor internal atau yang berasal dari siswa itu
sangat berpengaruh, karena kondisi fisiologis siswa yang sedang tidak baik
maka semangatsiswa dalam pembelajaran juga akan turun, berikut juga
sebaliknya. Kondisi psikologis tentunya juga mempengaruhi dalam
kemampuan siswa memahami atau bahkan mempraktekkan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru, apabila psikologis siswa yang tinggi maka
siswa akan sangat mudah dalam memahami apa yang disampaikan oleh
guru, dan begitu pula sebaliknya.

Berikutnya peneliti juga mencari informasi tentang faktor yang
menjadi penghambat kegiatan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang ada
di dalam lembaga sekolah yang bisa menjadi faktor pendukung dalam
peningkatan mutu pembelajaran siswa di MTs Al-Ghozali Panjerejo, dan

peneliti menemukan informasi bahwa letak sekolah dekat dengan pabrik
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pengolahan gula, dan ketika mesin dari pabrik aktif bisa menimbulkan
kebisingan dan membuat kegiatan pembelajaran terganggu. Selanjutnya di
lembaga tersebut mempunyai kegiatan ekstra yang bernuansa islami. Yaitu
rutinan YASINTA setiap jum’at pagi sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung, dan dilanjutkan dengan tausiyah atau siraman rahani yang
dipimpin oleh ustadz dari desa Panjerejo. Selain itu juga masih ada kegiatan
yang berlangsung sebelum kegiatan pembelajaran pada hari selasa, rabu,
kamis, dan sabtu, dan kegiatan tersebut mendatangkan tiga ustadz yang
berasal dari desa Panjerejo vaitu : ustadz Hasyim Asyari untuk rutinan
pengajian Kitab kelas 3, ustadz Samsul Khoir untuk hafalan surat-surat
pendek kelas 2, dan ustadz Nur Huda praktek solat untuk kelas 1., Dan
semua ustadz juga bergiliran mengisi pengajian setelah kegiatan rutinan
YASINTA di hari jum’at pagi”.

Jadi dari uraian temuan diatas berkaitan dengan fokus penelitian yang

ketiga, peneliti menemukan beberapa temuan yang meliputi :

fKemampuan siswa menerima materi \

pembelajaran yang disampaikan oleh guru

secara individu, fasilitas, sarana prasarana dan

/ sumber belajar yang disediakan oleh lemabaga
sekolah dan kegiatan ekstrakulikuler yang

FAKTOR kbemuasna keagamaan. j

YANG
/Kemampuan siswa yang lemah dalam menerima\

BERPENGARUH penyampaian pembelajaran dari guru, kerusakan

ataupun proses pembenahan yang terkait
\ fasilitas, sarana prasarana dan sumber belajar,
dan strategis sekolah yang dekat dengan pabrik

kgula. /




